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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASIPENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat 

1. Gambaran Umum 

Sekolah adalah instansi pendidikan yang melaksanakan proses 

pembelajaran untuk menuntun, membina, meningkatkan dan 

megembangkan potensi anak didik untuk menggapai tujuan pendidikan, 

sekolah tidak hanya mengembangkan potensi yang sifatnya keilmuan dan 

perekayasaan saja, akan tetapi juga harus bisa membina mereka supaya 

memiliki akhlak dan kepribadian yang baik sesuai dengan tuntutan dalam 

Agama.  

Lembaga pendidikan SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan, 

kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung Timur adalah salah satu 

lembaga pendidikan tingkat menengah yang mempunyai ciri 

keislamannya. SMA Muhammadiyah pekalongan merupakan bagian 

integrasi dari perguruan Muhammadiyah di bawah cabang 

Muhammadiyah Pekalongan yang berdiri sejak tanggal 1 Juli 1979. SMA 

Muhammadiyah 1 Pekalongan, kec. Pekalongan, Kab. Lampung Timur, 

Lampung. Dalam melakukan aktivitasnya, SMA Muhammadiyah 1 

Pekalongan berada di bawah naungan kementrian pendidikan dan 

kebudayaan.  

SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan mempunyai akreditasi B. 

SMA Muhammadiyah Pekalongan terdaftar pada majlis lembaga 

pendidikan dasar dan menengah pusat nomor: 637/11/040/LPt/77/1979 

dan SK Departemen Pendidkan dan kebudayaan Nomor: 

009/C/Kep/1/1990 dengan nomor statistik sekolah (NDS):L 02034001.33 
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2. Visi misi sekolah 

a) Visi sekolah: 

  Terwujudnya Insan Yang Islami, Berprestasi, Cinta Lingkungan 

Dan Berjiwa Entrepreneur. 

b) Misi sekolah adalah: 

1) Membentuk insan/pribadi yang beriman dan bertaqwa serta 

berakhlakul karimah 

2) Membentuk dan meningkatkan prestasi baik akademik maupun non 

akademik 

3) Meningkatkan kreativitas sesuai minat dan bakat 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif, Islami, berkarakter 

dan berdaya guna serta berwawasan global 

5) Membentuk pribadi yang cinta lingkungan 

6) Menumbuhkembangkan jiwa entrepreneur berbasis lingkungan 

7) Mengembangkan budaya mutu dan pelayanan prima. 

 

B. Lokasi penelitian 

SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan beralamat di Jl. Ah Nasution 

No. 40 Pekalongan kec. Pekalongan Lampung Timur Lampung 34391, 

Pekalongan, kec. Pekalongan, kab. Lampung Timur, Lampung, dengan 

kode pos 34191. Di bangun di atas tanah seluas kurang lebih 3.574 m2 

dengan batas-batas sebagai berikut :34 

a. Berada di Utara, berbatasan dengan rumah, jalan raya 

b. Berada di Selatan, berbatasan dengan penduduk  

c. Berada di Barat, berbataan dengan rumah warga 

d. Berada di Timur, berbatasan dengan jalan desa siraman. 
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C. Struktur Organisasi  

  Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan35 

 

Gambar 1. Struktur organisasi  
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D. Sejarah Berdirinya Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 

Pada awalnya Ikatan Pelajar Muhamnadiyah IPM berdiri pada tanggal 

18 juli 1961 yang diresmikan di Surakarta. Pada tahun 1976-1992 pemerintah 

dengan kebijakannya bahwa OSIS di zaman itu eksis di sekolah. ditambah 

dengan masalah yang dihadapi bangsa Indonesia saat itu yang tengah 

mencanangkan Pembangunan, dan memandang bahwa gegap gemnis 

persaingan idiologi dan politik harus segera diakhiri jika bangsa Indonesia 

ingin memajukan diri. Tidak sampai disitu, pada tahun 1992 pemerintah 

meminta Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) untuk 

melakukan perubahan nama Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) dan 

menyesuaikan dengan kebijakan pemerintah lainya yang menyatakan bahwa 

tidak diperbolehkanya penggunaan kata pelajar untuk organisasi bersekala 

nasional. Akhirnya berdasarkan SK Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada 

tanggal 18 November 1992 nama IPM berubah menjadi Ikatan Remaja 

Muhammadiyah (IRM). Sampai berada pada fase pembangunan ditahun 1992-

2008, perubahan nama Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) menjadi Ikatan 

Remaja Muhammadiyah IRM beriringan dengan berbagai kemajuan yang 

diperoleh bangsa Indonesia serta image semakin maraknya kesadaran ber-Islam 

diberbagai kalangan Masyarakat muslim Indonesia .  

kondisi ini tentunya memberikan peluang bagi (IRM) untuk dapat 

berkiprah lebih baik. Sejak saat itu juga kiprah dan jati diri , Pada tahun 2006-

2010 Ikatan Pelajar Muhamnadiyah IPM masuk dalam fase kebangkitan 

dimana saat itu bangsa Indonesia sedang ramai menyambut masa baru yang 

diharapkan dapat melakukan perubahan bangsa yang lebih baik yaitu masa 

reformasi tahun 1998. Akan tetapi pada kenyataanya pasca reformasi tidak 

kunjung membawa perubahan. Korupsi dijaringan pemerintah, politik 

pembodohan pun masih masih melekat di negeri ini. Hal ini yang menuntut 

(IRM) untuk terus berperan dalam melakukan gerakan dakwahnya, khususnya 

dikalangan remaja/pelajar sebagai penerus estafet kepemimpinan bangsa 

beberapa tahun mendatang. Pada Muktamar XIV tahun 2006 di Medan kembali 

disuarakan agar IRM berubah kembali menjadi IPM dengan beberapa syarat. 
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 Masa orde baru telah runtuh dan tidak ada tekanan kebijakan tentang 

OSIS sebagi satu-satunya organisasi di sekolah, maka Ikatan Pelajar 

Muhamnadiyah (IPM) dapat kembali ke basis masanya secara riil yaitu 

"pelajar". Dan yang kedua, (IRM) harus kembali fokus pada gerakanya sebagai 

basis utama yaitu "pelajar". Setelah penantian yang begitu panjang akhirnya 

(IRM) resmi berubah menjadi Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM).
36

 

1. Struktur Pimpinan Ranting IPM SMA I Muhammadiyah I 

Pekalongan 

Sebagaimana sebuah organisasi, maka Pimpinan Ranting Ikatan 

Pelajar Muhamnadiyah (IPM) mempunyai struktural dalam 

memaksimalkan dakwahnya. Susunan jabatan yang terdiri dari Ketua 

Umum, Ketua Bidang, Sekretaris Umum, Bendahara Umum dan Anggota 

Bidang. Jumlah pengurus Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhamnadiyah 

(IPM) saat ini berjumlah 14 orang dengan jabatan 1 tahun. Berikut adalah 

struktural pengurus Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) 

SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan periode 2022-2023: 

Struktur Organisasi Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

(IPM) Di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan 

a) Ketua Umum    : Maulana Malik Ibrahim 

b) Sekretaris Umum    : Hermatika Eka Yuliana 

c) Bendahara Umum   : Dwi Anggraini  

Ketua Bidang    

a) Bidang Perkaderan   : Novi Amelia 

b) Bidang KDI    : Agus Tri Prasetyo 

c) Bidang PIP    : Aditya Saputra 

d) Bidang ASBO    : Bagas Dwi Aryanto 

e) Bidang Advokasi    : Amelia Saharani 

f) Bidang KWU    : Ferda Novita Sari 

Anggota Bidang   

a) Bidang Perkaderan   : Desma Aurelia Saputri 
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b) Bidang KDI   : Auriza Zahratul, Dimas 

c) Bidang PIP   : Maulana Ardian 

d) Bidang KWU   : Karina Safitri 

 

2. Visi dan Misi Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) 

SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan 

a. Visi 

Terwujudnya pelajar muslim yang terampil, berilmu, berakhlak 

mulia  pelopor dan pelangsung penyempurna amanah, serta 

menumbuhkan bakat pelajar sehingga menjadikan pelajar yang kreatif. 

b. Misi  

1. Memperjuangkan nilai-nilai Isiam sebagai Rahmatan Lil Alamin. 

2. Mengaktifkan ekstrakulikuler yang ada di sekolah . 

3. Mengadakan kegiatan yang bisa menjadi wadah bakat para siswa 

di  SMA Muhammadiyah 1 Pekalogan. 

 

E.  Program Kerja Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM ) 

SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan 

Dengan adanya sebuah organisasi di suatu sekolah khususnya di SMA 

Muhamadiyah I pekalongan seperti IPM di perlukan roda pengerak, jadi harus 

adanya program kerja. Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) SMA 

Muhammadiyah 1 pekalongan merujuk kepada pernyataan keputusan 

musyawarah tertinggi (Muktamar Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM). 

1. Program kerja bidang Kajian Dakwah Islam (KDI) 

Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) merupakan organisasi 

berbasis pelajar dengan nilai-nilai kelslaman tauhid. Pimpinan Ranting 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) bertanggung jawab atas model 

dakwah yang ramah, menyenangkan, dan membawa manfaat bagi pelajar 

dan remaja pada umumnya. Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) dituntut 

untuk selalu menawarkan inovasi dakwah bagi para pelajar. program kerja 

bidang KDI Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhamnadiyah (IPM) SMA 

Muhammadiyah 1 Pekalongan adalah: 
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a. Shalat Dzuhur Berjamaah Dan Kultum. 

kegiatan shalat dzuhur berjamaah dan kultum merupakan kegiatan 

bidang KDI, yang dimana seluruh siswa/siswi saat sholat Dzuhur  

diwajibkan untuk sholat dzuhur di masjid, kegiatan tersebut tentunya 

disetujui oleh pihak sekolah. Siswa siswi diberi waktu untuk sholat 

berjamaah di masjid sekolah, dan kemudian dilanjutkan kultum dari 

Ikatan Pelajar Muhamnadiyah IPM. Program ini ditujukan untuk 

melatih para pelajar agar terbiasa melakukan sholat secara berjamaah. 

Setelah sholat berjamaah dilanjutkan kultum oleh Pimpinan Ranting 

Ikatan Pelajar Muhamnadiyah IPM yang sudah dipilih bisa juga para 

Siswa siswi yang maju untuk kultum. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan akhlak, menambah pengetauan, dan memberikan percaya 

diri. 
37

 

b. Tilawah Al-Quran 

Bidang KDI juga membuat kegiatan tilawah bersama disetiap 

paginya sebelum memulai Pelajaran, tilawah ini dilakukan disetiap 

kelas masing-masing, hal ini bertujuan agar para pelajar di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekalongan konsisten dalam membaca Al-Quran 

setiap harinya . 

 

2. Progam Kerja Bidang Perkaderan 

a) Pelatihan Kader Taruna Melati (PKTM 1).  

Progam kerja bidang perkaderan adalah melaksanakan Pelatihan 

Kader Taruna Melati (PKTM 1). PKTM 1 Adalah suatu bentuk 

perkaderan formal dalam Ikatan Pelajar Muhammadiyah yang 

merupakan wadah pelatihan untuk mempersiapkan kader ikatan 

pelajar Muhammadiyah atau pimpinan yang sedang dan akan 

dijalankan.  Pelatihan Kader taruna melati satu ini dilaksanakan guna 

untuk membentuk kader, Pelatihan Kader ini lebih menekankan pada 

dua aspek proses yakni pemahaman ideologi Islam dan pengenalan 

diri. dimana mereka akan mengikuti sebuah proses pelatihan sambil 
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belajar dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 

Program taruna melati ini dalam kegiatanya berlansung 3 hari 2 

malam yang dimana para kader di berikan materi dan arahan tentang 

keislaman juga mereka di berikan arahan gerakan IPM itu sendiri akan 

kemana untuk kedepanya lebih baik.
38

 

b) Membuat Jadwal Upacara 

 Bidang perkaderan ditugaskan untuk membuat jadwal upacara 

dan melatih para petugas upacara, bidang perkaderan bertanggung 

jawab atas kesempurnaan para petugas upacara saat bertugas. 

 

3. Progam Kerja Bidang Advokasi 

Bidang advokasi ini meliputi persoalan yang memiliki masalah tentang 

persoalan agama, pendidikan, budaya, sosial dan ekonomi yang menjadi 

fokus gerakan Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 

untuk meyelesaikan masalah tersebut, Berikut progam bidang advokasi : 

a) Aksi Penggalangan Dana  

Aksi penggalangan dana ini dilakukan ketika ada musibah kegiatan 

ini bertujuan untuk membantu daerah atau tempat yang mengalami 

musibah atau untuk membantu sodara sodara yang terkena musibah. 

kami Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) biasanya 

memberikan bantuan dengan cara mengumpulkan galang dana, 

biasanya kami melakukan penarikan perkelas terlebih dahulu untuk 

meminta uang seiklasnya kemudian kami turun kejalan untuk meminta 

bantuan kepada masyarakat sekitar dan kepada pengguna jalan.  

b) Bakti Sosial 

Kegiatan ini dilakukan satu bulan sekali, kami para Pimpinan 

Ranting Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) mengajak para siswa-

siswi untuk bersih-bersih sekolah kegitan ini dilakukan pada pagi hari, 
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tentunya kegiatan ini kami koordinasikan dulu kepada bapak ibu 

guru.
39

 

 

3. Progam Kerja Bidang KWU(Kewirausahaan) 

Progam kerja KWU adalah pengelolahan dana atau kas IPM, 

dana IPM ini digunakaan untuk membuat usaha atau kantin kecil yang 

keuntungannya masuk kedalam kas Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah (IPM) itu sendiri sehingga mendapatkan pemasukan 

lebih yang mana uangnya sendiri biasa digunakan untuk acara-acara 

Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) .
40

 

 

4. Progam Kerja Bidang ASBO (Apresiasi Seni Budaya Dan Olahraga) 

Bidang ini bertujuan untuk membangun kreativitas anak , bidang 

asbo ini biasanya mengadakan kegiatan lomba-lomba dimana siswa 

bisa menunjukan bakat mereka seperti class meeting yang biasa di 

lakukan setelah ujian semester.
41

 

 

5. Progam Kerja Bidang PIP (Pengelolaan Informasi Publik) 

Progam PIP ini adalah bidang yang mengatur madding bulanan, 

biasanya bidang PIP ini yang akan menentukan tema madding dan 

mengatur jadwal pembuatan, bidang PIP ini juga akan membuat 

kelompok agar semua siswa ikut berkontribusi dalam pembuatan 

madding.
42

 

 

Dari lima progam kerja IPM hanya terdapat tiga bidang yang 

memiliki progam kerja dalam rangka peningkatan kualitas akhlak 

yakni bidang KDI, Pengkaderan, dan Advokasi 
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